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Penelitian ini membahas tentang Santung: Dari Pejuangan Hingga Pembentukan Identitas 

Kepahlawanan di Kuala Jambi 1949-1984 yang memiliki arti penting untuk mengetahui 

bagaimana perjuangan pahlawan Santung menghadapi Belanda, proses terbentuknya 

kepahlawanan Santung dan dampak memori kolektif pahlawan Santung terhadap masyarakat 

Kuala Jambi 

Penelitian ini menggunakan penelitian sejarah dengan pendekatan memori kolektif. 

Memori kolektif berisi informasi yang mengandung nilai, hal tersebut bisa dijadikan landasan bagi 

suatu bangsa dalam membangun jati diri nasionalnya dan berperan dalam menumbuhkan semangat 

nasionalisme seperti sejarah perjuangan kemerdekaan indonesia yang tidak luput dari para tokoh 

pejuang kemerdekaan yang membantu merebut dan mempertahankan kemerdekaan dari tangan 

penjajah. 

Santung merupakan tokoh pejuang yang berjuang mempertahankan kemerdekaan 

Indonesia di Kuala Jambi yang masih ada dalam ingatan kolektif masyarakat. Pada tahun 1949 

tentara Belanda mendarat di Kuala Jambi membuat masyarakat ketakutan dan melarikan diri ke 

wilayah Parit II. Peristiwa itu terjadi pada subuh hari sebagian masyarakat pergi melarikan diri dan 

hanya sebagian yang memilih bertahan dan menentang penjajahan Belanda yang di pelopori oleh 

seorang bernama Santung dengan menggunakan senjata parang bungkul. Santung dengan 

tangkasnya berhasil melukai salah seorang marinir Belanda, namun tentara Belanda lainnya 

merasa sangat geram kemudian ia memukul pada bagian leher Santung dengan menggunakan 

senapan, Santung pun terjatuh dan tentara Belanda tersebut dengan sesegera mungkin menembak 

Santung berkali-kali hingga Santung pun tewas. Untuk mengapresiasi perjuangan Santung, 

masyarakat menyebut Santung sebagai pahlawan dari Kuala Jambi, namun seiring berjalannya 

waktu, kisah kepahlawanan Santung lambat laun semakin memudar.  
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